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ATBSTRACT

Adsorption of DMuron Herbicide in Tropical Lampungese Sotls (Dermiyati): The behavior of diuren herbicide in
the snils, sucl as adsorption, is important to be investigated. An experiment was designed to study the comelation
berwesn several soil propertics (pH, CEC, organic-C, und soil texture) of scven tropical Lampungese soils amd the
adsorpfion of divron berbicide in soils. Seils were equilibrated with five levels of concentrations of diuron using a
batch technique, The adsorption was measured based on Freundlich eoefficient valucs (K values). The resulls
showed that the adsorption of divron herbicide in tropicel Lumpungese soils were varied depend on soil properties
which are the most factors but not significant.  Moreover, the adsorption capacity of diuron hecbicide in seven
tropical Lampungese soils aceording to Kf values were as follow: Taman Bogo s0il < Hajimena soil < Cokuh Baluk
sail < Gisting Atas soil < Sumber Jaya soil < Padang Ram soil < Pagetaban soil. However, there was no correlution
between K values and soil properties of seven tropical Lampungese soils.

Feyvwords: Dioren herbicide, seil odsarption, tropicad soils
PENDATIULUAN

Seperti halmva bahan-bahan Kimia pertanian
lainnya, keberadaan dan perilaku herbisida di dalam
tanah juga penting untuk dipelajari sehingga dapat
dijadikan sehagni bahan  pertimbangan  dalam
penggunaannye. Denpan demikian, dampak boeuk
yang mungkin timbul akibat pemakainn herbisida
dapat dibindari.

Herhisida  diuron  (3-(3,4diklorofenil}-1,1-
dimetilerea) meruprkan herhiside orpanik golongan
wrea yanp efektif untuk menpendalikan gulma
berdoun lebar, bekerja secara sistemik. bersifat
tidek selektil, dan merupakon herbisida pra tumbuh,
Pemakaian herbisida umumnya  berfujuan untuk
memberantas puima, namun sebagian  herbiside
vang dinplikasikan akan jatoh dan masuk ke dalam
tanazh. [ dalam tanah herbisida aken mengalami
perebahan  seperti  halnya bahan-bahan kimia
pertanian lainnye, yoitn tercuci oleh air hujan,
menguap, didekomposisi  oleh  mikrooreanisme
tanah, dan dijerap olch koloid tanah.

Hasil-hasil penelitizn yang berkaitan dengan
penjerapan hechisida divron  pada tanah-tanah di
Indonesia umumnya dan tansh topika Lompung
khususnya masih kurang tersedia dan belum banyak
diketahui, Oleh karena itw, perlu  dilekukan
penelitian tentang sifat dan perilaku penjerapan
herbisida diuron puda bebherape jenis lanah yang

berbeda apar herbisida diuron dapat diaplikasikon
secara tepal dan Gdak membahayakan lingkungan,

Penjerapan  herbisida  menentekan  tingkat
kermudahan herbisida bergerak dulam profil tanal,
degradasi, dan  persistensi, schingea dapat
mempengarehi ketahanan herbisida dalam tanah
{Weber dkk., 1993; Skipper dan Tarco, 1995).
Penjetapan herbisida dipenparuhi aleh  sifar-sifar
tunah, seperti pH, C-organik, kapasitas tukar kalion
(KTK) dan tekstur tanahi.  Kandungan liat damn
bahan organik tanah juga ot mempengaruhi
jerapan  herbisida di tamah (Che dkk., 1992;
Dermivati, 2002).  Penjerapan  herbisida  akan
menurun  dengan menurusaya kandungan  behan
organik dan lat tanah (Blumhorst dkle, [990)
Disamping itu, Anderson {1977) menyatakan bahwa
pH sccara tidak langsung mempengarohi penjerapan
herbizida,

Penjerapan herbisida secara nmum dievaluas
dengan menpgunakan isoterm jerapan yaitu berupa
kurva yang menghubungkan kepekatan suatu zat
vang terjerap {adsorhat} puds kompleks jecapan
(wdsorban) pada subu dan tekanan terteoto (Gilles
dkk., 19a0). Persamaan  jerapan  Freundlich
merupakan salah sstu carm untok  menyatakan
komposisi fon dalam larutan tanal, sehingga pada
penelitian  ini  digunakan persamasn jerapan
Freondlich wntuk  mengetahui  jomiah  jerapan
herbisida diuran di taneh tropika Lampung,
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BAIIAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan. di Laboratorium
Kimia dan Kesuburan Tanah, Fakultas Pertanian
Universitas Lampung dari Apusius sampai Cktaber
2003. Herbisida divron yang digunakan adalah
fechnical prade (h.a, 97.2%%),

Tansh yang dipunakan diambil dari  lahan
yang belum pernab diaplikasikan herbisida  dan
herheda datam sifat fisik dan kimisonya (Tabel 1)
serta berasal dari bcherapa lokasi di Prowinsi
Lampung, yaitu Taman Bogo (Ultisol), Haji Mena
{Inceptisol), Padang Ratu (Ultisol), Cukuh Balak
{Ultisol), DPagetahan (Ultisol), Sumber Tayu
{Inceptisal), dan Gisting Atas {Andasal].

Metode Penjerapan Herbisida Divron

Prosedur vang digunakan unfuk mengukur
jecepan herbisida dinron di tensh yaite Botel
Technigue {Dermiyeti, 1997). Tanah sebanyak |
(satu} gram {setara BRO} dimasukkan ke dalam
tabung film ukuran 50 mL dan ditambahkan 10 mL
larutan herbisida dulam 0,01 M CaCl; masing-
masing dengan konscotrasi 0, 13, 30, 45, dan o0
ppm.  Tabung ditotup rapat dan dikocok secara
terus mencrus selama 3 jam  (analisis  awol
menunjikkan bahwa tecjadi kesctimbangan setelah
2 jam). Setelah itw larutan disentrifius selama 61
menit dan lamutan  supernatant  disaring  wntuk
disnofisis  konsentrasi  herbisidunya.  Seluruh
perlakuan dibuat dup wlengan,  Tabung-tabung

tanpa tansh yang berisi herbisida den tabung tanpa
herbisida vang herisi larutan 0,01 M CaCly dan
tanah saja diperlakukan dan disnalisis seperti cara
di atas yang masing-masing digunakan scbagui
hlanko dan kontrol. Konsentrasi dalam supernatan
diukur dengan UV spektrofotometer pada panjang
gelomhang 289 pm dan dikoreksi dengan nilat
blanko dari masing-masing tanpa tanal dan hanya
herisi herbisida.

Larutan standar dibuat pada konsentrasi O, 10,
20, 34, 40, 50, dan 60 ppm. Kemudian kurva
stundar dibuat dengan absorbance (sumbu Y) dan
konsenteasi (sumbu X,

Jumlah herbisida vang dijerap olch tanal
setelah keselimbangan adalah perbedaan antara
kansentrasi herbisida divron sebelum dan setelah
kesctimbangan sehagai berikut:

X =((Co-Ci)V) massa tanah ........(1}

Sedangken jumlah herbisida yang terjerap delam
satuan persen adalah:

Co-Ci
Rpes iR o BB i (2
i

Feterangen:

%= mnassa herbisida yang terjerap oleh tanah (mg kg
tanah''y, Co= konsentrasi awal (me Lty Ci=
kensentrasi akhir (mg L") massa tanah= berat
tenah kering aven (g); V= volume |erutan yang
ditembahkan (L.

Tabel 1. Sifat fisik dan kimia beberepa tanah fropika Lampung.

-

Sifil tanah Asil Tanah
W etode Han Tamun Gigting  Sumhber  Papgetahan Cukuh Padang
Mena Bago Atas Jayn Balak Ram
pH H,O Elektrometrik 5.2d 5,34 5,58 4,72 4,32 6,17 4,03
(12,5
Netotal (%) KJeldhal 0,12 0,13 0,35 0,13 £, 041 0,22 0,08
Ce=orpanik Walkey and 062 1,21 202 [,13 1,49 2, 1,17
(%} Bluck
KTK MH,OAe 1M 10,52 T34 24,51 16,20 13,10 4,80 5,30
ime 100g" pH7
Tekstur Hidromelas Liat liat lernpung Lt lempun lempung liat
berpasir  berpasir berliar
Pasic (%6) 21,50 50,10 GIAE 21,20 34,40 32,20 38,20
Debu {5} 16,20 13,20 26,10 18,10 3,00 34,10 20,40
Lzt (%) 2,30 16,70 11,5 [l 6,64 28 41,30
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Isoterm Jerapan

lsoterm jerapen herbisida divron pada tanab
secarn  kuantitatif  dapat  digambarkan  dengan
persumasn  Freundlich, denpan nilai Kf pada
persamaan  Freundlich  menunjukkan  kapasitas
jecapan {Froundlich, 1992 dalem Wirslaga dkk.,
1998y, Wilai Kfdan |in pada persamaan Freundlich
diperoleh duri regresi linear persamaan logaritma
antara herbisida yang terjerap denpan konsentrasi
herhisida pada saat kesctimbangan, Kemudian nolai
Ki dikorelasikan dengan berbapai macam  sifal
tanah {pH, C-orpanik, KTK, dun kandungan liat
wnah}, Rumus Freundlich (1962 dalaer Wiraloga
dkk., 1998} tentang isaterm jerapan dalam larutzo
eneer sebagai berikut:

wm=KLC"™ e £3)

k.cterangan:
s/m = jumlah herbisida yang terjerap {mg kel =
konsentrasi setimhang (mg L' Kf, n = konstanta
{empiris).

Bila persumaan (33 diubah - menjadi Kurva
loparitma maka;

log xim = Tog (KL CM™) s §4)

£ Tomah Trap, Vol 11, No, 2, 2006: 183 — 10§

Beragamnyu nilai Kf dengan berbapai macom
sifat  tanah  dapat  dinoemalisasikan  dengan
memperhilungkan fraksi karbon  organik  tanah
(foc), Kemudian Koc diperoleh duri perbandingan
antara keefisien Freundlich dengan fraksi karbon
organik dalam tamah (Hasset dkk., 1983 cherdenr
Wieber, 1989, dengan rumus:

Ki
Kag = emmeemm-—- 2 100% e (2D
foc
Keterangan:
Koo = koefisien orpanik; K = keefisien Freundlich;
dan foc = (raksi katbon arganik dalam tanah (%4).

HASIL DAN PEMBAHABAN

[soterm jerapan herbisida diuron pada tujub
tenah tropika Lampung dapat dilibat pada Gambar
1. Sedanpkan hentuk  lopariima  persemaan
Froundlich vang menggamhbarkan herbisida diuron
vang terjerap menghasilkan bentuk linear (Gambar
73,

[ H

Jumtsh Herblslda Tejerap (mp kg™}

Kengantrasi wal (mg L)

Gambar |, [soterm jerapan herbisida diveon pada tansh tropika Lampung (HM: Flaji Mena;, TB: Taman

Bogo; GA: Gisting Adas; 510 Sumber Jaya; POT: Pagetahan; CB; Cukuh Balak; PE: Padoang

Ratu).
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Gambar 2. Isoterm jerapan Freundlich uatuk jerapan herbisida diuron pada tanah tropika Lampung {(HM:
Huji Mera; TB: Taman Bogo; GA: Gisting Atas; SI: Sumber Jaya; PGT: Pagetahan; CB: Cukuh

Balak; PR: Padang Rane).

Tabel 2. Persamaan represi dan parameter ferpaut isoterm jerapan Freundlich pada tujuh tanah

tropika Lampung,

Tanah 1/n r

MPersamann cepresl

Isoterm Freundlich

Top Ki Kf Koo
Haji Mena [ 08 0,94 ¥=1,02 + 1,08X 1.02 1,45 L6835
Tamun Do [, 0,74 Y =0,09 -+ 1,403 0,09 [,23 102
Gisting Alus 0,78 0,5% V=1,06 + 078X 1,16 14,52 710
Sumber Java 0,63 LIRE Yl A0 058N 1,50 3183 2816
Papretahan 0,54 nes Y=1,52 0, 34K 1,82 6543 4391
Cukaeh Balak (.95 1,80 et I R R 1,14 13,81 691

_ Padang Rutu (.4t 0,81 Y168 -+ 0,49% 1,68 4510 A1081

Tabel 3. Karclasi antara pacameter tanah dengan jecapan hecbisida divron (KE).

[arameter tanah

Koetisien korelasi {r)

Cearganik (5 0,43 m
Liar {%0} <0 I
KTK {emole kg™ 0,37
pH i (0,05 1

Berdasarkan nilai koafisien Freundlich (BT}
vang mengekspresikan jumlah herbisida  diuron
vang terjerap, nifai Kf herbisida diuron pada
heberapa macam tanal teopika Lampung berkisae
dari 1,23 sampai 65,43 yang menunjukkan hahwa
penjercpan herbisida diuron bervariasi dengan tipe
tanah {Tabel 23, meskipun tidak terdepat korelas
yang nyata antara KF dengan beberapa sifat tanah
{Tabel 23, Dermiyati dkk. {1997) menyatzkan
bahwa penjerapan  herbisida  halosulfucon-methyl

[ 165

pada beberapa jenis tonoh Jepang jupa bervariasi
dengan tipe tanah dengan nilai Kf berkisar antam
1,51 hingpa 9,65,

Parameter Freundfich 1/n bemilai kerang dari
gatt untuk semus jenis tanah kecuali tanah Haji
bene dan Taman Bogo sehingea penjerapan
herbiside divron pada tanah ini secara  wmum
tergantung  komsentrasi seperti vang ditunjukbon
alel kemiringan adsarpsi (/a0 < 1), Kemiringan Ln
= 101 meropakan akibat dari penjerapan  yang



menurun.  Weber  {1993)  menyatakan  bahwa
persarmasn Freundlich pada wmumnya cukup untuk
mendeskripsiken isptherm tipe-L (nilat L' < 1) dan
tipe-5 {milat 1/m = 1), Konversi Kf ke Koo antuk
mengurangi variahilitas dalam koefisien penjerapan
herbisida diveon. Milai Koc berhubungan dengan
kandengan bahan organik dalam tanah, semakin
renduh nilai C-orgunik -maks nilai Koo semakin
tinggi, dan schaliknya, Milai Keoe tertinggi pada
tanah Pagstahon denpan nilai Ce-orpanik terendah
dan nilai Eoc terendesh pada tanah Taman Bogo
denpgun nitai C-nreanik tingoi.

Penjerapan  herbisida divron  terlinggt  pada
tanah  Pagetahan meskipun  C-organik  dan
kandungnn Hatnyva rendah, namun diduga pH tanah
vang rendah lebih berpengaroh terhadap penjecapan
herbisida, Anderson {1977) menyatakan hahwa pH
merupakan salah satu faktor yang sccara tidak
langzung mempenparuhi  penjerapan  herbisida,
Herbigide lehih kual terjerap pade tanah  yoog
mempunyai pH rendsh dan lebih sedikit terjecap
pada tanah dengan pH tingpei. Selanjutnya, Applehy
(195 dolom Sembodo, 195%2) menyatakan bahwa
tingkal kemasaman tanah mempengaruli daya jecap
tanah terhadap herbisida.

Fenjerapan terendah pada tanah Taman Bogo
yvang mempunyai kandungan C-organik dan KTK
rendab, samun terlilat bahwa tekstur tanah yang
liat berpusir  berpengaruh  terhadap  pesjerapen
herbisida  divron,  Menurnt Zulkifli - (19899,
penjerapan  dam  pencucian  herbisida  diuron
tergantune pada  jenis  tanali dimana  herbisida
tersebul displikasiken.  Tanah yang mempunyai
kanduongun [int dan bahan oreganik yang tinggi akan
mampe menjerap herbisida divren daripada pada
tanah-tanah  berpasir yang memiliki  pencucian
sunpal besar.

lerapan herhizide  divron {Kf)  dongan
parameter  tanah  (pH, KTK= C-organik, dan
kandungan liac) pada tujuh tanal di Lampung
berkorelasi tidak nyata (Tabel 3). Hal im didupa
karena perhedusn sifat tanah yang ada terpolong
rencah atan tidak terlaly berbeda antar jenis tanab,
Selain ifu, nilai Kf vang diperolell variasinya terlalu
besar. Disamping iu, menurul Dermiyati (2003}
melului percobaan kolom fanah pada lima jonis
tanzh tropika Lampung, terdapat kecenderungan
babrwa herhisida diuron mudah teocuci sehingga hal
ini mengurangi daya jerap herbiside divron i tanah.
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KESIMPULAN

Dari hasil penelition  diperoleh  kesimpulan

sabagai berikut ;

|. Berdasarkan nilai kocfisien Freundlich (K1),
penjerapan herbisida divron prds tanuh trapika
Lampung bervariasi dengan adanya perbedaan
sifat-sifat tansh (C-orpanik, KTK, pH, sera
kandungan pasic dan et tanah) dengan
kemampuan menjerap sebagai berikut: Taman
Bogo < Haji Mena < Cukul Balak < Gisting
Atas < Sumber Jaya < Podang Ratw <
Popetahaon.

2. Keefisien Freundlich herbisida divron tidek
berkorelasi dengan beberapa sitat tanah tropika
Lampung.
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